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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Industri perbankan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan. Dimulai pada tahun 1983 ketika berbagai macam deregulasi mulai dilakukan pemerintah, kemudian bisnis perbankan berkembang pada kurun waktu         1988-1996. Pada pertengahan tahun 1997 industri perbankan akhirnya terpuruk sebagai imbas dari terjadinya krisis moneter dan krisis ekonomi yang melanda perekonomian Indonesia. Perubahan tersebut menyebabkan kondisi perbankan di Indonesia secara umum dapat dikelompokkan dalam 3 (tiga) periode. Tiap-tiap periode mempunyai ciri-ciri khusus yang tidak dapat disamakan dengan periode lainnya. 

Ketiga periode tersebut yaitu: Pertama, kondisi perbankan di Indonesia sebelum serangkaian paket deregulasi di sektor rill dan moneter yang dimulai sejak tahun 1983, dimana kondisi perbankan masa itu sangat kuat dipengaruhi oleh berbagai kepentingan ekonomi dan politik dari pengusaha, dalam hal ini adalah pemerintah. Sehingga kondisi perbankan tidak banyak mengalami perubahan. Secara lebih rinci keadaan perbankan pada masa itu adalah sebagai berikut :
1. Tidak adanya Peraturan Perundang-undangan yang mengatur secara jelas tentang perbankan di Indonesia.

2. Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) pada bank tertentu.
3. Jumlah bank swasta yang relatif sedikit.
4. Sedikit muncul bank-bank baru.
5. Persaingan antar bank yang tidak ketat.
6. Prosedur berhubungan dengan bank yang rumit.

7. Bank bukan merupakan alternatif utama bagi masyarakat luas untuk menyimpan dan meminjam dana.

8. Mobilisasi dana lewat perbankan yang sangat rendah.

 Kedua, kondisi perbankan di Indonesia setelah deregulasi sampai dengan masa sabelum terjadinya krisis moneter dan krisis ekonomi. Pada masa ini pemerintah mengeluarkan kebijakan deregulasi dengan harapan dapat meningkatkan kinerja dunia perbankan, dan pada akhirnya diharapkan juga akan meningkatkan kinerja di sektor rill. Kebijakan tersebut berisi tentang penghapusan pagu kredit dan sistem kredit selektif disertai dengan subsidi bunga, serta memberikan kebebasan kepada masing-masing bank untuk menentukan tingkat suku bunga kredit dan penghimpunan dana, sehingga menyebabkan tingkat inflasi yang tinggi dan menyebabkan kondisi perbankan tidak bisa memobilisasi dananya dengan baik.    

Untuk mengatasi kondisi tersebut akhirnya pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan peran perbankan dalam meningkatkan kinerjanya di sektor rill melalui paket 27 Oktober 1988 yang dikenal dengan Pakto, dalam salah satu paketnya pemerintah memberikan kemudahan membuka kantor bank. Kebijakan-kebijakan di atas mengakibatkan banyak perubahan dalam dunia perbankan di Indonesia. Ciri-ciri kondisi perbankan saat itu Antara lain :

1. Peraturan yang memberikan kepastian hukum.

2. Jumlah bank swasta bertambah banyak.

3. Tingkat persaingan bank yang semakin kuat.

4. Kepercayaan masyarakat terhadap bank meningkat.

5. Mobilisasi dana melalui sektor perbankan yang semakin besar.

    Ketiga, kondisi perbankan di Indonesia saat krisis moneter dan krisis ekonomi pada akhir tahun 1997 sampai sekarang. Deregulasi dan penerapan kebijakan sektor moneter dan rill menyebabkan perbankan mempunyai kemampuan untuk meningkatkan kinerja ekonomi makro di Indonesia. Perkembangan ini dalam waktu yang sangat singkat menjadi terhenti bahkan mengalami kemunduran total akibat adanya krisis moneter dan krisis ekonomi yang terjadi pada akhir tahun 1997. Krisis moneter dan krisis ekonomi ini banyak menyebabkan perubahan dalam kondisi perbankan di Indonesia, sehingga kondisinya sebagai berikut :

1. Tingkat kepercayaan masyarakat dalam dan luar negari terhadap perbankan di Indonesia yang menurun drastis.

2. Sebagian besar bank dalam keadaan tidak sehat.
3. Munculnya penggunaan Peraturan Perundangan yang baru.
4. Jumlah bank menurun. 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan kondisi di atas adalah :
1. Tidak berjalannya operasi perbankan yang sehat karena lemahnya manajerial bank. 
2. Kurang memperhatikan prinsip kehati-hatian yang konservatif membuat semakin memburuknya kondisi perbankan saat ini, sehingga mengakibatkan sebagian besar  bank dalam keadaan tidak sehat.

3. Pelanggaran-pelanggaran terhadap peraturan perbankan dan kinerja bank nasional yang sangat buruk, dikarenakan lemahnya peraturan yang mengatur perbankan di Indonesia.
4. Proporsi kredit bermasalah yang semakin besar dan tingkat likuiditas yang rendah, membuat suku bunga antar bank menjadi sangat tinggi dan berimbas pada hancurnya performance dunia usaha yang akhirnya Non Performing Loan (NPL) menjadi tinggi. Hal ini mengakibatkan banyak perbankan yang sebagian besar didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan untuk melanjutkan usaha, sehingga tidak sedikit bank yang berakhir dengan melakukan penutupan usaha atau dilikuidasi.
Risiko kredit merupakan perbandingan antara saldo akhir bermasalah (Non Performing Loan) dengan total harta (asset) secara keseluruhan. Risiko kredit yang disebabkan karena ketidakmampuan pihak debitur untuk memenuhi kewajibannya kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dan lain-lain tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, bila tidak dikelola dengan baik maka akan mengakibatkan proporsi kredit bermasalah yang semakin besar sehingga akan berdampak tehadap kondisi perbankan, yang pada akhirnya dapat pula mempengaruhi penilaian masyarakat terhadap tingkat kesehatan bank.
Untuk memulihkan kondisi collapse (kebangkrutan) dan krisis kepercayaan masyarakat luas terhadap perbankan nasional, maka Bank Indonesia tidak mempunyai alternatif lain untuk mengatasi masalah ini selain dengan melakukan penutupan usaha bank atau likuidasi. Penutupan bank ini dilakukan bertahap, sampai dengan April 1999 jumlah yang ditutup atau dilikuidasi sebanyak 65 bank. Sehingga total jumlah bank telah berkurang dari 237 bank umum sebelum krisis (Juni 1997) menjadi hanya 89 bank setelah krisis (April 1999), dan mengkategorikan bank-bank tersisa ke dalam kategori lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet, menurut peringkat Capital Aduquency Ratio (CAR) yang minimal 8%. Hal ini untuk meningkatkan kinerja dan memperhatikan prinsip kehati-hatian untuk masing-masing bank. Dengan melihat dan mengetahui tingkat kesehatan bank tersebut maka siapapun dapat menilai kualiatas bank. Menurut buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, dan A. Totok Budi Santoso) dijelaskan bahwa :

“Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku”. (2000;22). 
Dalam buku yang sama dijelaskan pula alat ukur atau indikator yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank.
“Alat ukur atau indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank meliputi permodalan, kualitas asset, profitabilitas, manajemen dan aspek lainnya”. (2000;22). 
Ketentuan mengenai kesehatan bank lebih jelasnya diatur dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 mengenai perbankan, dimana aturan mengenai kesehatan bank mencakup berbagai aspek kegiatan bank, mulai dari menghimpun dana, menggunakan dana sampai menyalurkan dana tersebut.

Salah satu kegiatan utama bank adalah memberikan penyaluran dana kepada masyarakat. Pemberian kredit merupakan suatu bentuk usaha yang dilakukan bank dan sekaligus merupakan indikator dalam penelitian tingkat kesehatan bank, karena kredit merupakan aktiva produktif yang memberikan penghasilan terbesar bagi bank. Pemberian kredit ini didasarkan pada UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 tentang perbakan.
Penerimaan dari bank yang utama diharapkan adalah penyaluran kredit. Setiap fasilitas kredit mempunyai tingkat kemungkinan realisasi pembayaran imbalan atau bunga dari pokok kredit oleh debitur yang berbeda-beda sesuai dengan aktiva produknya. Pada faktanya, tidak semua kredit dapat dikembalikan secara sempurna dan tepat waktu artinya akan muncul suatu risiko yang dikenal dengan risiko kredit dimana risiko kredit dapat terjadi pada setiap bank.
 Risiko kredit merupakan perbandingan antara saldo akhir bermasalah Non Performing Loan (NPL) dengan total harta (asset) secara keseluruhan. Risiko kredit yang disebabkan karena ketidakmampuan pihak debitur untuk memenuhi kewajibannya kepada bank, seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran bunga dan lain-lain tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, bila 
tidak dikelola dengan baik maka akan mengakibatkan proporsi kredit bermasalah yang semakin besar sehingga akan berdampak terhadap kondisi perbankan yang pada akhirnya dapat pula mempengaruhi penilaian masyarakat terhadap tingkat kesehatan bank.

Selain tujuan inti dari perbankan nasional yang menunjang pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak, ada kalanya kemampulabaan (profitabilitas) dipandang sebagai pencerminan tingkat efektivitas dan efisiensi dalam mendapatkan keuntungan yang layak agar tetap melanjutkan dan mengembangkan usahanya, ini juga merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank oleh masyarakat dalam menilai kualitas bank. Untuk menentukan keberhasilan tersebut didasarkan pada rasio keuangan yang bisa dijadikan tolok ukur penentuan tingkat efektivitas dan efisiensi manajemen penempatan dana bank. Menurut buku Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan (Ruddy Tri Santoso) menerangkan :
“Dasar untuk kriteria penentuan kembalian atas seluruh aktivitas yang diputarkan bank tersebut, rasio yang bisa digunakan adalah Return On Asset (ROA). Kriteria tersebut bisa untuk menggambarkan produktivitas bank bersangkutan (berapa banyak kekayaan yang dikumpulkan dan dipakai untuk menghasilkan sejumlah laba tertentu)”. (1997;108-109).

Pada penelitian ini penulis menghitung profitabilitas dengan menggunakana tolok ukur Return On Asset (ROA) karena dipandang dapat mengukur kemampuan manajemen dalam menghasilkan keuntungan bagi bank dari pengelolaan asset yang dipercayakan pada manajemen yang bersangkutan.
Berdasarkan latar belakang di atas maka Penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul : “PENGARUH RISIKO KREDIT TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK NEGARA INDONESIA 46 (BNI) CABANG ITB BANDUNG PERIODE  2000-2004”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas karena begitu luasnya permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana risiko kredit pada Bank Negara Indonesia 46 (BNI).
2. Bagaimana profitabilitas pada Bank Negara Indonesia 46 (BNI). 
3. Bagaimana pengaruh dari risiko kredit terhadap profitabilitas pada Bank Negara Indonesia 46 (BNI).

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan kredit baik dari segi keuntungan maupun risiko serta pengaruhnya terhadap profitabilitas yang dibutuhkan dalam skripsi.
Berdasarkan batasan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan  :
1. Untuk mengetahui risiko kredit pada Bank Negara Indonesia 46 (BNI).
2. Untuk mengetahui profitabilitas pada Bank Negara Indonesia 46 (BNI).

3. Untuk mengetahui pengaruh dari risiko kredit terhadap profitabilitas pada Bank Negara Indonesia 46 (BNI).
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan  terutama bagi :

1. Penulis

Dapat menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman yang berharga dalam mempelajari, memahami dan mengimplementasikan ilmu yang didapat, khususnya ilmu yang berhubungan dengan judul yang diangkat, baik dari segi teoritis maupun sosialnya secara rill dalam kehidupan penulis. 

2. Perusahaan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan masukan, alat evaluasi dan membantu usaha perbankan di dalam pengembangan keputusan dalam menentukan kebijakan agar tetap dapat memperoleh keuntungan yang layak juga tetap dapat mengembangkan usahanya terutama yang berkaitan dengan pemberian kredit yang memiliki risiko.
3. Pembaca 

Dapat menjadi masukan dan referensi serta menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca yang tertarik untuk mendalami risiko kredit dari judul yang diangkat oleh Penulis pada penelitian ini.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, dan A. Totok Budi Santoso) UU No. 10 tahun 1998 yang merupakan penyempurnaan dari UU No. 7 tahun 1992 berfungsi sebagai Landasan Hukum bagi Perbankan Nasional. Dalam buku yang sama mendefinisikan :
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. (2000;50).
Dalam buku Uang dan Perbankan (Prathama Rahardja), beberapa ahli mendafinisikan bank sebagai berikut :
Somary, seorang bankir mendefinisikan “bank adalah badan yang aktif memberikan kredit kepada nasabah, baik dalam bentuk jangka pendek, menengah dan panjang”.

G.M Verrinj Stuart mandefinisikan bahwa “ bank adalah badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayaran sendiri maupun yang diperoleh dari orang lain atau dengan jalan mengeluarkan alat-alat penukar berupa uang giral”. (1997;65).   
Ada beberapa jenis laporan keuangan yang biasanya disajikan oleh bank diantaranya :

1. Laporan Neraca
Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan pada periode waktu tertentu (tanggal tertentu) yang meliputi harta, kewajiban dan modal. 
2. Laporan Laba Rugi
Merupakan laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha yang berisi besarnya pendapatan dan biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Modal
Merupakan laporan keuangan yang menunjukkan perubahan modal selama periode tertentu (biasanya per periode).
Laporan Keuangan merupakan salah satu sumber data dan informasi. Dalam buku Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan (Ruddy Tri Santoso) menjelaskan :
“Tujuan laporan keuangan selain memberikan informasi yang akurat, juga memperlihatkan secara jelas perubahan posisi keuangan dari waktu ke waktu untuk kepentingan analisis potensi keuangan perusahaan tersebut dan perkembangannya. Manfaat itu tentunya sangat diperlukan bagi pengguna jasa informasi keuangan tersebut untuk melihat semua data dan fakta pendukung yang mempengaruhi perilaku pengmbilan keputusan”. (1997;186).
Laporan keuangan bank memiliki fungsi penting dalam pengembangan kepercayaan masyarakat, maka analisis rasio keuangan yang digunakan oleh bank tersebut dapat lebih memaksimalkan fungsi dari laporan keuangan. Analisis laporan keuangan yang dimaksud untuk mengumpulkan fakta-fakta yang mempengaruhi baik atau buruknya performance perusahaan. Dalam buku Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan (Ruddy Tri Santoso) dikatakan bahwa :

“Maksud dari pembahasan terhadap analisis rasio keuangan dalam bank adalah untuk menyajikan suatu cara guna mengungkapkan kondisi keuangan, kesehatan, dan prestasi  suatu bank”. (1997;87).

Kesehatan bank merupakan unsur terpenting dalam penilaian kualitas bank, seperti yang disinggung dalam buku Bank dan Lembaga keuangan lain (Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, dan A. Totok Budi Santoso) yang menjelaskan bahwa :

“Kesehatan bank merupakan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku”. (2000;22).
Dalam buku yang sama dijelaskan pula alat ukur atau indikator yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank.

“Alat ukur atau indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank meliputi permodalan, kualitas asset, profitabilitas, manajemen dan aspek lainnya”. (2000;22). 
Bank Indonesia setiap tahun melakukan penilaian terhadap tingkat kesehatan suatu bank, apakah bank tersebut mengalami peningkatan atau  penurunan produktivitas. Salah satu yang dinilai adalah permodalan yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada Capital Adequacy Ratio (CAR) yang telah ditetapkan Bank Indonesia. Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal terhadap total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (AMTR).     
Indikator kesehatan bank yang lain adalah kualitas asset (aktiva) yaitu untuk menilai jenis-jenis asset (aktiva) yang dimiliki oleh bank. Penilaian tersebut dengan membandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Kemudian rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Ini merupakan hal terpenting di dalam menentukan tingkat kesehatan bank. Asset (aktiva) bank dibagi menjadi dua jenis yaitu: aktiva produktif dan aktiva non produktif. Dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar (Sumarso) menerangkan :
“Asset adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan. Aktiva atau asset merupakan sumber daya (resources) bagi perusahaan untuk melakukan usaha”. (1999;57).

Penyaluran kredit merupakan salah satu bentuk aktiva produktif yang dapat memberikan porsi penghasilan terbesar bagi bank. Kredit digunakan sebagai indikator dalam menilai tingkat kesehatan bank seperti yang dijelaskan dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, dan A. Totok Budi Santoso) mengenai aktiva produktif yaitu :

“Aktiva produktif adalah suatu aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai dengan fungsinya, sehingga kredit merupakan salah satu bentuk dari aktiva produktif.” (2000;74).
Menurut Surat Keputusan Bank Indonesia No.31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1999 tentang Kualitas Aktiva Produktif, maka kualitas kredit dapat digolongkan menjadi lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan dan macet, hal ini dilihat berdasarkan kriteria prospek usaha, kondisi keuangan dengan penekanan pada arus kas debitur, serta kemampuan pembayaran. Dengan demikian pemberian kredit sebagai salah satu jenis aktiva produktif selain berpotensi menghasilkan keuntungan yang besar juga berpotensi menimbulkan risiko kredit seperti adanya Non Performing Loan (NPL).
Tinggi rendahnya risiko yang dihadapi bank dari seluruh jumlah kredit yang diberikan, ditandai dengan tinggi rendahnya pesentase risiko kredit yang dapat dihitung dengan membandingkan jumlah saldo akhir bermasalah dengan jumlah harta keseluruhan. Risiko kredit muncul bila bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok dan atau bunga dari pinjaman yang diberikannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. Dalam buku Manajemen Lembaga Keuangan (Dahlan Siamat) mendefinisikan :

“Risiko kredit sebagai salah satu risiko akibat kegagalan atau ketidak mampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau dijadualkan”. (2001;92).
Risiko kredit yang timbul dapat mempengaruhi profitabilitas bank tersebut. Hal ini dijelaskan dalam  buku Bank dan Lembaga Keuangan lain (Y. Sri Susilo,  Sigit Triandaru,  A. Totok Budi Santosa) bahwa:

“Alokasi dana yang telah berhasil dihimpun bank dalam berbagai bentuk akitiva mengandung risiko yang berbeda-beda, hal tersebut dapat mengganggu kelancaran dan kemampuan bank untuk memperoleh penghasilan”. (2000;30).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa),  pengertian :

“Profitabilitas adalah kemampuan kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan (memperoleh laba)”. (1996;789).
Profit merupakan tingkat kemampuan, sampai saat ini banyak yang memandang tingkat profitabilitas sebagai suatu tinjauan karena profitabilitas selain sebagai percerminan tingkat efektivitas dan efisiensi dalam mendapatkan keuntungan yang layak agar tetap melanjutkan dan mengembangkan usahanya juga merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam tingkat kesehatan bank oleh masyarakat dalam menilai kualitas bank, sehingga penentuan keberhasilan tersebut berdasarkan pada rasio keuangan yang bisa dijadikan tolok ukur bagi penentuan tingkat efektivitas dan efisiensi manajemen penempatan dana bank. Dalam buku Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan (Ruddy Trisantoso) yang menjelaskan bahwa :

“Dasar untuk penentuan kembalian atas seluruh aktivitas yang diputarkan bank tersebut rasio yang bisa digunakan adalah Return On Assets kriteria tersebut bisa untuk menggambarkan produktivitas bank bersangkutan (berapa banyak kekayaan yang dikumpulkan dan dipakai untuk menghasilkan sejumlah laba tertentu)”. (1997;108-109).

Berdasarkan seluruh penjelasan di atas, pada akhirnya menjadi suatu pemikiran bagi penulis untuk mengambil hipotesis bahwa “Terdapat Pengaruh dari Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Bank”.

Untuk lebih jelasnya alur dari kerangka pemikiran yang menjadi landasan penelitian bagi Penulis dapat dilihat di bawah ini :

 









 


  

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi yang digunakan oleh Penulis dalam melakukan penelitian untuk memperoleh data dan informasi selain mendatangi langsung ke Bank Negara Indonesia 46 (BNI) cabang ITB, yang beralamat di Jalan Tamansari No.80 Bandung, juga melalui jaringan internet serta perpustakan sebagai bahan referensi dalam melengkapi data Penulis dengan waktu penelitian yang dilakukan mulai tanggal 31 Maret sampai dengan 30 Mei 2005. 
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